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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Varibel Skala Usaha (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi. Yang mana artinya semakin besar Skala Usaha maka semakin tinggi 

juga tingkat Penggunaan Informasi Akuntansi. 

2. Varibel Umur Usaha (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi. Yang mana artinya semakin tinggi tingkat Umur Usaha maka 

semakin tinggi juga tingkat Penggunaan Informasi Akuntansi. 

3. Varibel Pendidikan (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi. Yang mana artinya semakin tinggi tingkat Pendidikan maka semakin 

tinggi juga tingkat Penggunaan Informasi Akuntansi. 

4. Varibel Pelatihan Akuntansi (X4) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi. Yang mana artinya semakin tinggi atau rendah tingkat 

Pelatihan Akuntansi tidak mampu mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi. 

5. Varibel Ekspektasi Kinerja (X5) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi. Yang mana artinya semakin tinggi tingkat Ekspektasi 

Kinerja maka semakin tinggi juga tingkat Penggunaan Informasi Akuntansi. 
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5.2.Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, adapun saran-saran dari penelitian ini 

adalah : 

a. Bagi UMKM, diharapkan memanfaatkan fasilitas teknologi informasi untuk meningkatkan 

usahanya dan bersedia mengikuti pelatihan mengenai teknologi informasi yang diadakan 

oleh dinas koperasi setempat maupun pihak yang lain serta mengaplikasikan pada 

perusahaan agar dapat bermanfaat. Pelaku UMKM perlu memperhatikan pendidikan yang 

ditempuh oleh pemilik maupun manajer karena tingkat pendidikan pelaku UMKM dapat 

mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi dimana informasi akuntansi dapat 

dimanfaat untuk pengembangan usaha.  

b. Bagi Pemerintah, perlu memperhatikan UMKM dalam pengembangan usahanya. Kriteria 

UMKM yang perlu diperhatikan pemerintah antara lain UMKM yang memiliki jumlah 

pekerja yang banyak (> 70 pekerja) karena UMKM yang memiliki skala usaha yang besar 

akan menghadapi kompleksitas pada aktivitas akuntansi perusahaan sehingga 

dibutuhkannya informasi akuntansi. Selain skala usaha, pemerintah perlu memperhatikan 

UMKM yang sudah beroperasi lama (> 7 tahun) karena semakin lama usaha tersebut berjalan 

maka pengalaman dalam menghadapi sebuah masalah akan semakin banyak. Dalam 

membimbing UMKM ke arah yang lebih baik maka perusahaan perlu memperhatikan proses 

akuntansi pada UMKM melalui sistem informasi akuntansi, karena sistem informasi 

mencangkup banyak aspek salah satunya pengambilan keputusan, aktivitas operasi, kegiatan 

akuntansi, dll. Maka UMKM yang menggunakan informasi akuntansi  dengan baik dapat 

membantu proses pengembangan usaha sehingga hal tersebut berdampak positif pada 
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pemerintah dimana semakin tinggi pendapatan UMKM maka semakin tinggi juga 

pendapatan negara yang dilihat berdasarkan pembayaran pajak. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel-variabel independent yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Penelitian pada 

bidang yang sama dapat memperluas ruang lingkup penelitian agar lebih menggeneralisir 

pandangan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


